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ABSTRAK

MUHAMMAD RISQI HARYWIBOWO. Pengaruh Keterbukaan Informasi,
Pendidikan, dan Kemiskinan dengan Religiusitas sebagai Variabel
Moderating pada Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Desa (Studi
Kasus Desa Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan)

Pembangunan desa merupakan salah satu upaya strategis dalam
mewujudkan kesejahteraan masyarakat berbasis potensi lokal dan prinsip
keberlanjutan. Partisipasi masyarakat menjadi elemen kunci dalam mendukung
efektivitas pembangunan desa, di mana keterbukaan informasi, pendidikan, dan
kondisi ekonomi masyarakat diyakini sebagai faktor yang memengaruhi tingkat
partisipasi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
keterbukaan informasi, pendidikan, dan kemiskinan terhadap partisipasi
masyarakat dalam pembangunan desa dengan religiusitas sebagai variabel
moderating di Desa Gejlig, Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data primer
diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada 60 responden yang merupakan
peserta Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa (Musrenbangdes) tahun
2024. Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda untuk menguji
pengaruh langsung, serta Model Regression Analysis (MRA) untuk menganalisis
peran moderasi religiusitas terhadap hubungan variabel independen dan dependen.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbukaan informasi dan pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi masyarakat, sedangkan
kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan. Religiusitas tidak berperan sebagai
variabel moderasi pada hubungan keterbukaan informasi dan pendidikan terhadap
partisipasi masyarakat, tetapi terbukti memperlemah pengaruh negatif kemiskinan
dengan kontribusi yang kecil. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan akses
informasi, penguatan kapasitas pendidikan, dan pemberdayaan ekonomi menjadi
faktor fundamental dalam mendorong keterlibatan masyarakat dalam pembangunan
desa. Penelitian ini memberikan implikasi bagi pemerintah desa dalam
merumuskan kebijakan berbasis transparansi, pendidikan, dan pemberdayaan
ekonomi berbasis nilai-nilai religiusitas untuk memperkuat partisipasi masyarakat
dalam pembangunan yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Partisipasi Masyarakat, Keterbukaan Informasi, Pendidikan,
Kemiskinan, Religiusitas.
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ABSTRACT

MUHAMMAD RISQI HARYWIBOWO. The Influence of Information
Disclosure, Education, and Poverty with Religiosity as a Moderating Variable
on Community Participation in Village Development (Case Study of Gejlig
Village, Kajen District, Pekalongan Regency)

Village development is one of the strategic efforts in realizing community
welfare based on local potential and the principle of sustainability. Community
participation is a key element in supporting the effectiveness of village
development, where openness of information, education, and economic conditions
of the community are believed to be factors that influence the level of participation.
This study aims to analyze the effect of openness of information, education, and
poverty on community participation in village development with religiosity as a
moderating variable in Gejlig Village, Kajen District, Pekalongan Regency. This
study uses a quantitative approach with a survey method. Primary data were
obtained through questionnaires distributed to 60 respondents who were
participants in the 2024 Village Development Planning Deliberation
(Musrenbangdes). The data analysis technique used multiple linear regression to
test the direct effect, and Model Regression Analysis (MRA) to analyze the
moderating role of religiosity on the relationship between independent and
dependent variables. The results of the study showed that openness of information
and education had a positive and significant effect on community participation,
while poverty had a negative and significant effect. Religiosity did not act as a
moderating variable in the relationship between openness of information and
education on community participation, but it was proven to weaken the negative
effect of poverty with a small contribution. This finding confirms that increasing
access to information, strengthening educational capacity, and economic
empowerment are fundamental factors in encouraging community involvement in
village development. This study provides implications for village governments in
formulating policies based on transparency, education, and economic
empowerment based on religious values to strengthen community participation in
sustainable development.

Keywords: Community Participation, Information Transparency, Education,
Poverty, Religiosity.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

o Ba B Be

- Ta T Te

- Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je

C

: Ha h ha (dengan titik di bawah)

: Kha Kh ka dan ha

C

5 Dal d De

3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
Ra r er

P
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5 Zai z zet

e Sin S es

P Syin sy es dan ye

L Sad $ es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
5 Ta t te (dengan titik di bawah)

5 Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ "ain koma terbalik (di atas)

t Gain g ge

U Fa f ef

3 Qaf q ki

Rl Kaf K ka

J Lam I el

- Mim m em

3 Nun n en

P Wau w we

ry Ha h ha
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Hamzah ‘ apostrof

Ya y ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah [ [
- Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya ai adanu
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- uaf kataba
- Ja-% fa'ala
- K suila
- GE kaifa
- Jy— haula
. Maddah

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
e Fathah dan alif atau | a a dan garis di atas
ya
" Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
..}; Dammahdanwau | @ u dan garis di atas
Contoh:
- Jb gala
- & rama
- B qila
- j}i’ yaqulu
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D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JLZL‘}M fwj) raudah al-atfal/raudahtul atfal

f';,g/ i ) /5 -
- sysxall 2305l al-madinah al-munawwarah/

al-madinatul munawwarah

o

- izl talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

-

- J%  nazala

XiX



- fvg\ al-birru
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanpa sempang.

Contoh:
- Q&) ar-rajulu
- (im\ al-galamu

- :,MLJ\ asy-syamsu

- JO al-jalalu
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G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
_ ik ta’khuzu
- x5 syai'un
- ) an-nau’u

- 0 inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:
- D 340 A 353 Wa innalldha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- WL 3 BIZ A s Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

XXi



apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- qu\xJ\ <5 & 24\ Alhamdu lillzhi rabbi al-"alamin/ Alhamdu lillahi
rabbil “alamin
- ) ua*jJ\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- D 3}16 ol Allaahu gaftrun rahim
B S S (I Lillahi al-amru jamT'an/
Lillahil-amru jami an/
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan desa adalah proses perencanaan dan pelaksanaan
kegiatan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa melalui
pemanfaatan sumber daya lokal secara optimal. Langkah untuk memperkuat
sumber daya manusia Indonesia yang unggul dan mutakhir, pembangunan
perlu dijadikan program utama yang ditingkatkan dan berkelanjutan. Hal ini
akan meningkatkan kesejahteraan nasional dan berkontribusi terhadap
pembangunan nasional. Dalam konteks pembangunan nasional, hilirisasi
desa merupakan konsep yang penting untuk memajukan kesejahteraan
masyarakat. Hilirisasi desa merujuk pada usaha untuk mengembangkan
potensi lokal desa agar memiliki nilai tambah yang lebih besar, sehingga
dapat meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat setempat (Abu
& Aras, 2020). Pentingnya peran desa dalam pembangunan juga tercermin
dalam konsep bahwa pembangunan nasional dimulai dari desa sebagai lokus
pembangunan terkecil (Pamungkas, 2021).

Pembangunan desa adalah gerakan masyarakat yang bertujuan
untuk meningkatkan kehidupan yang lebih baik dan layak di desa.
Pembangunan desa memerlukan kerja sama yang baik dan semangat gotong
royong antara pemerintah desa dan masyarakat desa. Semua tahapan

pembangunan desa, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga



pengawasan, harus melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat.
Pembangunan desa bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan
kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan
prasarana desa, serta pengembangan potensi desa. Pembangunan desa
merupakan tahap dari alur utama proses pemerintahan desa yang dimulai
dari kepemimpinan desa dan sumber daya yang ada, dilanjutkan oleh proses
pembangunan itu sendiri, dan diakhiri dengan kesejahteraan masyarakat
desa sebagai output (Lukito, 2019). Indikator untuk mengetahui status
pembangunan desa dapat dilihat dari Indeks Desa Membangun (IDM).
Indeks Desa Membangun (IDM) adalah suatu instrumen yang digunakan
untuk mengukur dan mengetahui status pembangunan desa di Indonesia.
Status pembangunan desa terdiri dari tiga kategori, yaitu mandiri,
maju, berkembang, dan tertinggal, yang dipakai untuk mengevaluasi
kemajuan desa dalam berbagai aspek. Status pembangunan desa
dikembangkan sebagai bagian dari upaya meningkatkan kualitas hidup
masyarakat desa dan meningkatkan kemampuan desa dalam menghadapi
tantangan pembangunan dan juga digunakan sebagai acuan untuk
menentukan prioritas pembangunan di desa dan sebagai indikator kemajuan
desa dalam mencapai tujuan pembangunan yang lebih baik. Fenomena terus
naiknya kategori desa maju selama lima tahun terakhir menjadi alasan
memilih kategori desa maju menjadi objek penelitian. Desa maju

adalah desa yang memiliki potensi sumber daya sosial, ekonomi dan



ekologi, serta kemampuan mengelolanya untuk peningkatan kesejahteraan

masyarakat desa, kualitas hidup manusia, dan menanggulangi kemiskinan.

Berikut data status pembangunan desa kategori desa maju dari tahun 2019-

2023 mulai dari tingkat Provinsi Jawa Tengah dan Kabupaten Pekalongan:
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Gambar 1.1
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Kabupaten Pekalongan

Sumber SiDesa Jawa Tengah yang diolah, 2024

Jumlah desa maju di Jawa Tengah pada tahun 2019 pada gambar 1.1

berjumlah 1.434 desa dan ditahun 2023 naik menjadi 3.646 desa. Sedangkan

di Kabupaten Pekalongan di tahun 2019 berjumlah 26 desa dan di tahun

2023 naik menjadi 56 desa. Gambar 1.1 menunjukan pencapaian yang

positif dimana dalam kurun waktu 5 tahun terakhir kategori desa maju di

Jawa Tengah terus meningkat.

Tabel 1.1
Desa Kategori Maju dengan jumlah penduduk terbanyak di

Kabupaten Pekalongan tahun 2023

Jumlah
No. Desa Kecamatan ]
Penduduk (Jiwa)
1. Gejlig Kajen 6.716




2 Sumurjomblangbogo Bojong 6.211
3. Gandarum Kajen 6.065
4 Kalipancur Bojong 5.889
5. Kebonagung Kajen 5.817

Sumber : Sidesa Jateng, BPS Kab. Pekalongan yang diolah, 2024

Seiring dengan pertumbuhan populasi, semakin banyak sumber daya
manusia yang tersedia untuk berkontribusi pada berbagai aspek proyek dan
program masyarakat. Hal ini dapat menyebabkan peningkatan tenaga kerja
untuk melaksanakan rencana pembangunan, keterampilan dan keahlian
yang lebih beragam dalam masyarakat, dan potensi basis sukarelawan yang
lebih besar untuk berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat (Safii & Pujiati,
2019). Oleh karena itu sesuai pada tabel 1.1, peneliti memilih Desa Gejlig
sebagai objek penelitian karena desa yang berstatus desa maju dengan
jumlah penduduk terbanyak di Kabupaten Pekalongan tahun 2023.
Partisipasi masyarakat sangat penting untuk membuat rencana dan program
pembangunan desa yang mencerminkan kebutuhan dan ambisi masyarakat
yang lebih besar dan mempromosikan pembangunan inklusif dan
berkelanjutan (Rudi Amir dkk., 2023). Selain dalam bentuk pikiran,
partisipasi masyarakat dapat dilakukan dalam bentuk tenaga maupun harta
benda. Faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi juga beragam mulai dari

keterbukaan infomasi, pendidikan, hingga kemiskinan.



Tabel 1.2

Indeks Keterbukaan Informasi Publik (IKIP) Jawa Tengah
Tahun
2019 2020 2021 2022 2023

Indeks Keterbukaan 82,56 93,5 83,05 74,63 78,27
Informasi Publik
Sumber: Data.go.id (Bappenas), 2024

Uraian

Data table 1.2 menunjukan dalam 5 tahun terakhir tingkat
keterbukaan informasi di Jawa Tengah mendapat predikat sedang atau
menuju informatif. Pada tahun 2023 Jawa Tengah masuk 10 besar IKIP
terbaik di Indonesia. Keterbukaan informasi menjadi faktor penting dalam
pembangunan desa. Transparansi data yang dibuat, dipelihara, dikelola,
dikomunikasikan, dan diterima oleh pemerintah desa mengenai
Pemeliharaan pengelolaan administrasi desa, proses pembangunan
infrastruktur dan sosial di wilayah desa, inisiasi pembentukan komunitas
lokal, serta upaya memperkuat hubungan antarwarga di tingkat desa
merupakan aspek penting yang memengaruhi kualitas hidup dan
pembangunan masyarakat pedesaan. Data terkait hal ini sangat diperlukan
untuk kepentingan publik dalam mengembangkan dan memajukan wilayah
pedesaan., dikenal sebagai informasi publik. Undang-Undang Transparansi
Informasi Publik No. 14 tahun 2008, yang diatur lebih lanjut oleh Perki 1
tahun 2017 dan Perki 1 tahun 2018, menetapkan hal ini. Salah satu tujuan
dari penyusunan peraturan desa tersebut adalah untuk mendorong
partisipasi masyarakat desa dalam proses pengambilan kebijakan oleh

pemerintah desa (PERDes, 2021).



Tabel 1.3
Persentase Partisipasi Sekolah Penduduk Usia 7 — 24 Tahun 2023
Partisipasi Sekolah Jenis Kelamin Total
Laki-Laki | Perempuan
@ @ ©) (@)
Tidak/Belum Pernah Sekolah 0 0,40 0,20
Masih Sekolah 67,90 70,74 69,30
Tidak Bersekolah lagi 32,10 28,86 30,50
Jumlah 100,00 100,00 100,00

Sumber : Susenas 2023

Tingkat partisipasi pendidikan secara umum, data table 1.3
menunjukkan bahwa dalam rentang usia 7 hingga 24 tahun, tidak ada
individu yang tidak mengikuti pendidikan formal atau belum pernah
mengenyam pendidikan (BPS Kabupaten Pekalongan, 2023). Di Desa
Gejlig sendiri 2,55% dari 6.716 jiwa yang tidak / belum sekolah dan sisanya
sudah mengenyam pendidikan dari tamatan SD yang menjadi mayoritas
hingga perguruan tinggi (desakugejlig, 2023). Semakin tinggi level
pendidikan yang dimiliki seseorang, semakin besar juga pengetahuan yang
bisa mereka peroleh untuk mengubah desa mereka menjadi desa yang
berkembang dan maju (Wulandari dkk., 2022).

Tabel 1.4

Presentase Penduduk Miskin Kabupaten Pekalongan

Persentase Penduduk Miskin (persen)
Kabupaten/Kota
2019 2020 2021 2022 2023
Kabupaten
9,71 10,19 10,57 9,67 9,67
Pekalongan

Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah, 2024



Kabupaten Pekalongan di tahun 2023 pada tabel 1.4 memiliki
presentase penduduk miskin 9,67%. Ini merupakan capaian yang positif
dengan jumlah penduduk miskin paling sedikit dalam kurun waktu 5 tahun
terakhir. Dalam penelitian terdahulu menyebutkan, kemiskinan dapat
mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa, terutama
dalam bentuk partisipasi harta benda. Masyarakat yang berada dalam
kondisi ekonomi rendah mungkin merasa bahwa partisipasi dalam bentuk
harta benda hanya untuk mereka yang secara ekonomi lebih tinggi, sehingga
partisipasi mereka dalam bentuk ini masih belum maksimal (Rudi Amir
dkk., 2023). Religiusitas juga dianggap sebagai variabel moderasi yang
mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan dependen dalam
penelitian pembangunan desa terkait pengelolaan dana desa, menunjukkan
bahwa religiusitas dapat memperjelas hubungan antar variabel tersebut
(Pude, 2023). Hal ini karena religiusitas seringkali mengajarkan pentingnya
kepedulian terhadap sesama dan komunitas, serta menjunjung tinggi nilai
kejujuran dan transparansi, yang merupakan aspek penting dalam
pengelolaan desa yang baik.

Religiusitas dan keterbukaan informasi adalah dua aspek yang dapat
saling terkait dan memengaruhi dalam konteks social trust dan partisipasi
masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa religiusitas dapat berkontribusi
pada pembangunan sikap positif dalam masyarakat, termasuk keterbukaan
dalam berbagi informasi. (Mariyati & Hazim, 2024) menegaskan bahwa

religiusitas dapat berperan dalam meningkatkan kepedulian sosial, yang



pada gilirannya mendorong individu untuk berbagi informasi dengan
sesama. Pengaruh positif religiusitas terhadap sikap prososial ini dapat
dilihat dalam konteks keterbukaan informasi, di mana individu yang lebih
religius cenderung lebih terbuka untuk membantu dan berinteraksi dengan
komunitas mereka. Religiusitas memainkan peranan yang sangat penting
dalam dunia pendidikan, dengan dampak yang luas terhadap perkembangan
karakter, kesejahteraan psikologis, dan pencapaian akademik siswa.
Penelitian menunjukkan bahwa religiusitas dapat membentuk sikap positif
dan konektivitas sosial yang diperlukan siswa untuk mengatasi tantangan di
lingkungan belajar mereka, seperti yang disampaikan oleh Lathifah dan
Pujianti (Lathifah & Pujianti, 2024). Religiusitas berperan sebagai faktor
yang dapat membentuk perilaku individu. Beberapa studi menunjukkan
bahwa individu dengan tingkat religiusitas tinggi cenderung memiliki sikap
yang lebih baik dan terlibat dalam kegiatan sosial yang dapat mengurangi
kemiskinan (Zulfa dkk, 2022). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
religiusitas dapat berkontribusi pada peningkatan resiliensi, yang pada
gilirannya dapat memengaruhi kemampuan individu untuk menghadapi
tantangan yang muncul dari keadaan ekonomi yang sulit, termasuk
kemiskinan (Suryatiningsih et al., 2024). Oleh karena itu, religiusitas bukan
hanya sekadar atribut identitas, tetapi juga dapat berfungsi sebagai sumber
daya psikologis dan sosial dalam mengatasi kemiskinan. Religiusitas
memiliki hubungan yang erat dengan partisipasi masyarakat dalam

pembangunan desa, baik secara langsung melalui penguatan nilai-nilai



sosial maupun melalui pengaruh kebijakan yang didasari oleh nilai-nilai
agama. Religiusitas mendorong perilaku filantropi di kalangan anggota
komunitas yang terlibat dalam aksi kemanusiaan, sejalan dengan prinsip-
prinsip ajaran Islam yang mendorong kepedulian sosial (Mariyati & Hazim,
2024). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan religiusitas sebagai
variabel moderating untuk memahami bagaimana nilai-nilai agama
memengaruhi keterlibatan masyarakat dalam pembangunan desa.

Melihat tren positif dari status pembangunan desa, keterbukaan
informasi, pendidikan, dan kemiskinan dalam kurun waktu 5 (lima) tahun
yang ada di Jawa Tengah, Kabupaten Pekalongan, hingga Desa Gejlig yang
menjadi objek penelitian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
bagaimana pengaruh keterbukaan informasi, pendidikan, dan kemiskinan
dengan religiusitas sebagai variabel moderating pada partisipasi masyarakat
dalam pembangunan desa dalam konteks spesifik Desa Gejlig. Partisipasi
masyarakat dijelaskan sebagai tingkat keterlibatan dan kontribusi
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan, pelaksanaan program,
dan evaluasi hasil kebijakan. Keterbukaan Informasi didefinisikan sebagai
tingkat aksesibilitas dan keterbukaan terhadap informasi yang dimiliki oleh
suatu entitas atau organisasi. Keterbukaan informasi publik memiliki
pengaruh signifikan terhadap partisipasi masyarakat. Hal ini terlihat dari
adanya pengaruh keterbukaan informasi publik melalui aspek ketepatan
waktu, kelengkapan, keandalan, dan akurasi terhadap partisipasi masyarakat

di Kecamatan Nyalindung Kabupaten Sukabumi. Keterbukaan informasi
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publik memungkinkan masyarakat untuk berpartisipasi secara aktif dalam
penyelenggaraan negara, sehingga penyelenggaraan negara dapat
berlangsung secara demokratis (Azzahra, N. Z, (2022).

Pendidikan dijelaskan sebagai serangkaian proses pembelajaran dan
pengajaran untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
peserta didik. Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka semakin banyak
pengetahuan yang dimiliki untuk merubah desa mereka menjadi desa
berkembang dan maju. Hal ini didorong oleh kualitas Sumber Daya
Manusia yang terlihat dari tingkat pendidikan, yang menjadi salah satu
pendorong dalam mewujudkan pembangunan suatu daerah.(Wulandari
dkk., 2022). Kemiskinan diukur sebagai tingkat kekurangan sumber daya
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar. Kemiskinan dapat
mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa, terutama
dalam bentuk partisipasi harta benda. Masyarakat yang berada dalam
kondisi ekonomi rendah mungkin merasa bahwa partisipasi dalam bentuk
harta benda hanya untuk mereka yang secara ekonomi lebih tinggi, sehingga
partisipasi mereka dalam bentuk ini masih belum maksimal (Rudi Amir
dkk., 2023).

Penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi pengaruh keterbukaan
informasi, pendidikan, dan kemiskinan terhadap partisipasi masyarakat
dalam pembangunan desa secara terpisah. Namun, penelitian ini akan
mengisi celah dengan menggabungkan ketiga variabel tersebut dan

menambahkan variabel moderasi religiusitas untuk melihat pengaruhnya
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secara komprehensif terhadap partisipasi masyarakat dalam konteks
spesifik Desa Gejlig, Kabupaten Pekalongan, yang mengalami tren positif
dalam berbagai aspek pembangunan desa selama lima tahun terakhir.
Penelitian ini diharapkan berkontribusi dalam mengidentifikasi solusi yang
tepat dan efektif untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan desa untuk mencapai good governance, artinya menciptakan
suatu penyelenggaraan pemerintahan desa yang solid dan bertanggung
jawab, sejalan dengan prinsip-prinsip demokrasi, efisiensi, dan pencegahan
korupsi baik secara politik maupun administratif. Good governance juga
melibatkan penerapan prinsip-prinsip partisipasi, transparansi, dan
akuntabilitas dalam hubungan antara pemerintahan, masyarakat, dan dunia
usaha.
B. Rumusan Masalah
1. Apakah keterbukaan informasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa
Gejlig?
2. Apakah pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Gejlig?
3. Apakah kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Gejlig?
4. Apakah religiusitas memoderasi pengaruh keterbukaan informasi

terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa?
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5. Apakah religiusitas memoderasi pengaruh pendidikan terhadap
partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa?
6. Apakah religiusitas memoderasi pengaruh kemiskinan terhadap

partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa?

C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada:
1. Lokasi: Desa Gejlig, Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan
2. Subjek: Masyarakat Desa Gejlig
3. Variabel:
a. Independen: Keterbukaan informasi, pendidikan, dan kemiskinan
b. Moderating: Religiusitas

c. Dependen: Partisipasi masyarakat dalam pembangunan

D. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan keterbukaan
informasi terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan di
Desa Gejlig.

2. Untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan pendidikan
terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Gejlig.

3. Untuk mengetahui pengaruh negative dan signifikan kemiskinan

terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Gejlig.
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4. Untuk mengetahui religiusitas memoderasi pengaruh keterbukaan
informasi terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan
desa.

5. Untuk mengetahui religiusitas memoderasi pengaruh pendidikan
terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa.

6. Untuk mengetahui religiusitas memoderasi pengaruh kemiskinan

terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat:
1. Manfaat Praktis:

a. Memberikan masukan kepada pemerintah desa dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan di
Desa Gejlig.

b. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pentingnya
keterbukaan informasi, pendidikan, dan religiusitas dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan.

2. Manfaat Teoretis:

a. Memperkaya teori partisipasi masyarakat dan teori moderasi
dengan hasil penelitian di Desa Gejlig,

b. Memberikan kontribusi ilmiah dalam memahami faktor-faktor
yang  mempengaruhi  partisipasi  masyarakat ~ dalam

pembangunan.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah responden sebanyak 60
partisipan yang merupakan peserta musrenbangdes di Desa Gejlig yang
didominasi oleh laki-laki dengan mayoritas berusia di atas 40 tahun dengan
tingkat pendidikan mayoritas SMA/SMK. Hal ini mengindikasikan bahwa
pengalaman dan kedewasaan menjadi faktor penting dalam keterlibatan
masyarakat, sejalan dengan konsep partisipasi masyarakat menurut (Lukito,
2019), yang menyatakan bahwa individu dengan pengalaman lebih
cenderung aktif dalam pengambilan keputusan. Faktor keterbukaan
informasi terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
partisipasi masyarakat, sebagaimana ditegaskan dalam teori good
governance (Moenek & Suwanda, 2019) yang menekankan pentingnya
transparansi dalam pemerintahan untuk meningkatkan keterlibatan warga.
Ketika masyarakat memiliki akses terhadap informasi yang jelas mengenai
program pembangunan, alokasi anggaran, dan pengambilan keputusan,
mereka lebih termotivasi untuk berkontribusi secara aktif.

Pendidikan juga berpengaruh positif terhadap partisipasi
masyarakat, mendukung temuan (B. Ismail dkk., 2021) bahwa tingkat
pendidikan yang lebih tinggi meningkatkan pemahaman dan kesadaran

masyarakat terhadap pentingnya keterlibatan dalam pembangunan. Individu
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dengan pendidikan yang lebih baik memiliki wawasan yang lebih luas serta
kemampuan berpikir kritis, sehingga mereka lebih siap berpartisipasi dalam
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan desa. Sebaliknya, kemiskinan
memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap partisipasi masyarakat,
mengonfirmasi penelitian (Lukito, 2019) bahwa keterbatasan ekonomi
membatasi akses individu terhadap informasi dan pendidikan, yang pada
akhirnya menghambat keterlibatan mereka dalam pembangunan. Faktor
religiusitas tidak memoderasi hubungan antara keterbukaan informasi dan
pendidikan terhadap partisipasi masyarakat, tetapi dapat memoderasi
pengaruh negatif kemiskinan dengan efek yang sangat kecil. Ini
menunjukkan bahwa meskipun religiusitas memiliki peran dalam
membentuk norma sosial, dalam konteks partisipasi masyarakat, faktor
ekonomi dan pendidikan lebih dominan. Penelitian (Sulhan, 2020)
menegaskan bahwa religiusitas dapat menjadi faktor motivasi bagi individu
untuk tetap berpartisipasi dalam pembangunan meskipun menghadapi
keterbatasan ekonomi, tetapi tidak cukup kuat untuk mengatasi hambatan
struktural yang ditimbulkan oleh kemiskinan.

Berdasarkan temuan dalam penelitian Pengaruh Keterbukaan
Informasi, Pendidikan, dan Kemiskinan dengan Religiusitas sebagai
Variabel Moderating pada Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan
Desa (Studi Kasus: Desa Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan),
dapat disimpulkan bahwa upaya peningkatan partisipasi masyarakat dalam

pembangunan desa agar difokuskan pada peningkatan keterbukaan
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informasi, akses pendidikan, dan pengentasan kemiskinan. Pemerintah desa
perlu memastikan transparansi dalam kebijakan dan pengambilan keputusan
agar masyarakat merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk berpartisipasi.
Selain itu, peningkatan akses pendidikan menjadi kunci utama dalam
membentuk masyarakat yang lebih sadar akan peran mereka dalam
pembangunan. Sementara itu, meskipun religiusitas dapat menjadi faktor
pendukung, kebijakan yang lebih efektif perlu berorientasi pada
peningkatan kesejahteraan ekonomi agar partisipasi masyarakat semakin

inklusif dan berkelanjutan.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan dalam interpretasi hasil dan penerapan temuan. Pertama,
penelitian ini hanya berfokus pada masyarakat Desa Gejlig, Kecamatan
Kajen, Kabupaten Pekalongan, sehingga hasilnya tidak dapat
digeneralisasikan ke wilayah lain dengan karakteristik sosial dan ekonomi
yang berbeda. Kedua, jumlah responden yang digunakan dalam penelitian
ini terbatas, yaitu sebanyak 60 partisipan yang diambil dari peserta
Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa (Musrenbangdes). Meskipun
mereka merupakan perwakilan dari berbagai lapisan masyarakat, seperti
BPD, LPMD, PKK, karang taruna, RT, RW, tokoh masyarakat, tokoh
agama, pendidik, dan Babinsa, jumlah ini mungkin belum sepenuhnya

mencerminkan keberagaman perspektif masyarakat secara keseluruhan.
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Ketiga, metode pengumpulan data yang digunakan adalah
kuesioner, yang memiliki keterbatasan dalam menggali aspek-aspek
mendalam terkait motivasi pribadi atau pandangan subjektif masyarakat.
Wawancara mendalam dapat menjadi metode pelengkap yang lebih efektif
dalam menangkap dinamika partisipasi masyarakat secara lebih
komprehensif. Terakhir, variabel religiusitas yang digunakan sebagai
variabel moderasi dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh yang relatif
kecil terhadap hubungan antara kemiskinan dan partisipasi masyarakat.
Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi
variabel lain yang mungkin memiliki dampak lebih signifikan terhadap

partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa.
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